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SETTING SOSIAL DESA WATUTULIS

A. Letak Geografis Desa Watutulis

Desa Watutulis adalah nama salah satu desa yang berada di dataran rendah,
secara geografis desa ini merupakan sebuah desa kecil yang sangat asri, tempatnya
berada di sebelah utara kecamatan Krian. Di desa ini masih banyak pepohonan yang
menjulang tinggi dan rimbun, serta pematang sawah yang sangat hijau. Penduduk
Desa Watutulis sangat ramah tamah.

Watutulis ini merupakan desa kecil yang berada di kecamatan Prambon
kabupaten Sidoarjo. Jarak dengan ibukota kecamatan terdekat adalah 4 Km dengan
lama tempuh ke ibukota kecamatan terdekat adalah 15 menit. Sedangkan jarak
tempuh dengan ibukota kabupaten adalah + 20 Km dengan lama tempuh ke ibukota
kabupaten adalah 45 menit. Desa Watutulis yang saya tentukan sebagai lokasi sasaran
penelitian ini, secara geografis mempunyai luas wilayah sekitar + 98.730 Ha yang
terdiri dari £ 27,390 Ha untuk tanah kering, + 71,390 Ha merupakan tanah basah atau
sering disebut sebagai tanah persawahan dan sisanya tanah ganjaran atau tanah TKD

yang terletak diketinggian + 6 m.*

'Sumber Dokumen Kantor Desa Watutulis, Sidoarjo, 26 Mei 2015.
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Secara geografis wilayah Desa Watutulis bisa dibilang termasuk desa yang
agraris, sehingga sebagian hidupnya adalah sebagai petani, tetapi ada juga yang
bekerja sebagai sopir, pedagang dan wiraswasta. Alat transportasi menuju Desa
Watutulis juga sangatlah mudah karena jalan raya yang ada di Watutulis merupakan
jalan menuju daerah Mojosari Kabupaten Mojokerto serta dapat dikatakan sebagai
jalan alternatif menuju wilayah Pacet dan Malang.

Desa Watutulis ini terdiri dari empat dusun, yakni dusun Watutulis Selatan,
Watutulis Utara, Sekelor Selatan dan Sekelor Utara. Adapun batas wilayah Desa
Watutulis adalah menempati posisi secara umum yang meliputi sebelah timur Desa
Simogirang kecamatan Prambon. Sebelah selatan bersebelahan dengan Desa Temu
kecamatan Prambon dan Desa Bendotretek kecamatan Prambon. Sedangkan di
sebelah Barat bersebelahan dengan Desa Seketi kecamatan Prambon yang dibatasi
oleh pematang sawah, dan sebelah utara berbatasan dengan Desa Tropodo kecamatan

Krian. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel dibawah ini:

TABEL 1

Batas Wilayah Desa Watutulis

No. Batas Desa/Kelurahan Kecamatan
1. Sebelah Timur Simogirang Prambon
2. Sebelah Selatan Temu Prambon

3. Sebelah Barat Seketi Balongbendo
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4, Sebelah Utara Tropodo Krian

Sumber: Dokumen Kantor Desa Watutulis

Kondisi penduduk Desa Watutulis berdasarkan data administrasi
pemerintahan desa, jumlah penduduk sementara yang tercatat secara administrasi
pada tahun 2015, jumlah total 4.685 jiwa. Dengan rincian penduduk berjenis kelamin
laki-laki berjumlah 2.388 jiwa. Sedangkan berjenis kelamin perempuan berjumlah
2.297 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 1403 KK dan jumlah wajib KTP
yang berada di Desa Watutulis sebanyak 3.602 orang. Untuk lebih jelasnya penulis
akan menjelaskan secara rinci tentang jumlah penduduk Desa Watutulis berdasarkan
kelompok usia. Untuk usia setelah lahir sampai usia 5 tahun dengan jumlah 266
orang. Kemudian untuk usia diatas 5 tahun hingga usia 15 tahun lebih tinggi di
banding usia yang pertama dengan jumlah total 511 orang. Selanjutnya untuk usia
yang paling tinggi diantara keduanya yakni usia 16 sampai 60 tahun mencapai 2.569
orang. Sedangkan yang terakhir adalah usia 60 tahun ke atas jumlah total terdapat 319
orang.?

Seperti yang telah disinggung di atas bahwa Desa Watutulis ini terbagi
menjadi empat dusun yakni dusun Watutulis Selatan, Watutulis Utara, Sekelor
Selatan dan Sekelor Utara, dengan wilayah 6 Rukun Warga (RW) dan 16 Rukun

Tetangga (RT). Pembagian wilayah di Desa Watutullis secara rinci terbagi menjadi 2

?Ibid.
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RW dan 5 RT untuk wilayah Watutulis sebelah selatan, 2 RW dan 6 RT untuk
wilayah Watutulis Utara, 1 RW dan 2 RT untuk wilayah Sekelor Selatan dan 1 RW
dan 3 RT untuk Sekelor Utara. Jadi jumlah batas wilayah daerah Watutulis terdiri dari
6 RW dan 16 RT. Masing-masing RT dan RW yang berada di Desa Watutulis
diketuai orang yang berbeda-beda. Pemilihan ketua baik RT dan RW yang berada di
Desa Watutulis ini berdasarkan kesepakatan warga, kemudian di sahkan oleh aparat

kepala Desa Watutulis.®

. Kondisi Sosial Keagamaan Desa Watutulis

Dalam perspektif agama, masyarakat di Desa Watutulis termasuk dalam
kategori masyarakat yang dapat dikatakan sangat harmonis, meskipun terdapat agama
non-Islam di lingkungan mereka akan tetapi mereka selalu menjaga kerukunan tidak
ada yang saling menjatuhkan antara agama yang satu dengan agama yang lain. Hal ini
dapat dilihat dengan adanya empat agama yang dianut oleh warga Watutulis yang
secara umum tergambar sebagai beerikut. Pertama, untuk yang menganut agama
Islam terdapat 1.280 kepala keluarga. Kedua, untuk agama Kristen terdapat 15 kepala
keluarga. Ketiga, untuk yang menganut agama hindu juga terdapat 15 kepala keluarga

dan yang terakhir untuk yang menganut agama Budha 2 kepala keluarga. Keempat

*Ibid.
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agama tersebut jumlah total yang dianut dalam semua agama yang ada di Desa
Watutulis berjumlah 1.312 kepala keluarga.”

Dengan adanya keragaman agama yang dianut oleh penduduk Desa Watutulis,
agama Islam merupakan agama yang mayoritas dianut warga Watutulis dengan angka
yang paling tertinggi yaitu 1.280 kepala keluarga yang masing-masing tiap kepala
keluarga tidak dapat ditentukan berapa jumlah keluarga dalam satu kepala keluarga.

Sedangkan mengenai sarana peribadatan yang ada di Desa Watutulis terdapat
dua buah masjid yaitu masjid At-Tagwa yang berada di depan Candi Watutulis dan
masjid yang satunya berada diantara sekelor utara dan sekelor selatan. Kemudian
mempunyai 15 mushollah yang mana tiap-tiap RT terdapat mushollahnya sendiri-
sendiri, agar tercipta kerukunan dalam beragama antara tetangga yang satu dengan
tetangga lainnya. Selain tempat sarana peribadatan untuk agama Islam di Desa
Watutulis juga mempunyai tempat peribadatan khusus bagi agama Hindhu yaitu satu
Pura. Meskipun di desa ini mempunyai dua tempat peribadatan yang berbeda, namun
tidak ada perselisihan antara agama satu dengan agama yang lainnya. Bahkan di desa
ini selalu menciptakan kerukunan dalam beragama dan saling menghargai jika ada
acara di desa tersebut.

Dengan ditunjangnya tempat peribadatan yang ada, hal ini tidak hanya
berhenti disitu saja. Warga Watutulis menciptakan tempat pembelajaran untuk belajar

mengaji yang terbagi menjadi 4 buah TPQ. Masing-masing dusun terdapat tempat

“Ibid.
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untuk mengaji dengan dipimpin oleh guru yang handal dalam mengaji. Dari
pemaparan tersebut dapat kita ambil sebuah hipotesa yang menyatakan bahwasannya
Desa Watutulis dengan penduduk yang berjumlah lebih dari 4000 orang adalah desa
yang bisa dikatakan cukup ramai.

Di Desa ini juga terdapat Pondok Pesantren putra dan putri yaitu pondok
pesantren Sabilunnajah yang didirikan oleh Nyai Hj. Ma’rufah Mochtar. Latar
belakang beliau mendirikan pondok pesantren di Desa Watutulis karena dulunya
masyarakat Desa Watutulis tergolong masyarakat yang minus agama dan memiliki
kebiasaan-kebiasaan yang buruk seperti berjudi, mencuri, menyabbung ayam dan lain
sebagainya. Pondok ini termasuk Pondok Pesantren putra dan putri dengan jumlah +
250 santri.

Masyarakat Desa Watutulis sangat aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
yang bernafaskan Islam. Namun pemahaman tentang keagamaan mereka masih
dalam taraf kesadaran semu. Artinya, belum secara keseluruhan menggambarkan
bentuk kehidupan beragama sesungguhnya. Sebagian diantara mereka masih ada
yang mempercayai adanya kekuatan ghaib, baik kekuatan itu berasal dari roh nenek
moyang ataupun kekuatan yang berasal dari benda-benda alam. Hal ini terlihat ketika
warga masih menjalankan atau melestarikan tradisi ngalap berkah.

Kegiatan keagamaan yang ada di Desa Watutulis sangatlah berguna untuk

meningkatkan keimanan dan sebagai jalan untuk mendekatkan diri terhadap Sang
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Pencipta. Beberapa kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa

Watutulis diantaranya ialah:

1. Yasin dan Tahlil
Istilah Tahlil berasal dari bahasa Arab yaitu Hallala, Yuhaililu, Tahliilan yang
berarti membaca kalimat Thayibbab Laa llaaha Illallah sebagai kalimat yang
penting artinya bagi kaum muslimin yaitu pernyataan bahwa tiada Tuhan Selain
Allah sekaligus sebagai dasar keimanan seorang muslim.
Masyarakat Desa Watutulis rutin melaksanakan yasinan dan tahlilan, setiap malam
kamis di balai desa. Selain di balai desa warga Watutulis juga mengadakan
yasinan dan tahlilan di rumah penduduk secara bergiliran dari rumah ke rumah.’

2. Isra’ Mi’raj
Kegiatan ini sangat penting bagi masyarakat Desa Watutulis karena mengenang
perjalanan Nabi dari Masjidil Haram menuju Masjidil Agsha. Pelaksanaannya
dengan cara berdzikir bersama dan mengadakan pengajian. Acara berpusat di
masjid desa, acara ini biasanya diikuti seluruh warga yang sudah dikoordinir oleh
ta’mir dan remaja masjid Desa Watutulis. Selain warga asli Watutulis terdapat
warga tetangga desa yang mengikutinya.

3. Nisfu Sya’ban
Pada moment Nisfu Sya’ban, masyarakat Desa Watutulis selain mengadakan

pengajian, mereka juga membaca surat yasin sebanyak tiga kali dan berdzikir

>Karsiti, Wawancara, Sidoarjo, 6 Juni 2015.
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bersama. Karena dalam Nisfu Sya’ban ini merupakan moment dimana buku
amalan manusia ditutup dan digantikan dengan yang baru, ini merupakan wujud
permohonan maaf manusia kepada Allah SWT.
Acara ini dilakukan di masjid desa dengan dipimpin oleh pengasuh dari Pondok
Pesantren Sabilunnajah yang berada di Desa Watutulis. Semua santri yang berada
di Pondok Sabilunnajah mengikuti acara ini dan banyak berbagai kegiatan yang
dikeluarkan para santri.’
4. Dziba’iyah
Kegiatan Dziba’iyah di Desa Watutulis diikuti oleh remaja-remaja wanita yang
dipandu oleh ibu-ibu. Dziba’iyah yang dilaksanakan oleh para remaja
dilaksanakan pada malam hari sabtu, yang kegiatannya bergilir dari rumah ke
rumah, dibuat seperti arisan sehingga semua jama’ah mendapatkan giliran di
rumah masing-masing.” Acara yang dilaksanakan pada malam hari sabtu ini
sangatlah baik agar remaja-remaja yang ada di Desa Watutulis tidak keluar seperti
layaknya remaja lain yang malam mingguan tanpa arah dan tujuan yang jelas.
Kondisi  perekonomian seseorang sangat terkait dengan mata
pencahariannya. Oleh karena itu, semakin baik penghasilan yang didapat seseorang
maka semakin baik pula kehidupan seseorang tersebut. Kondisi ekonomi masyarakat
Desa Watutulis sangat beragam tetapi mayoritas adalah petani, buruh tani, pegawai

swasta, dan sopir.

*Miftakhul Khuluk, Wawancara, Sidoarjo, 1 Juni 2015.
"Karsiti, Wawancara, Sidoarjo, 6 Juni 2015.
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Dulu keadaan ekonomi masyarakat Desa Watutulis menggantungkan pada
hasil pertanian saja. Dengan kondisi tanah yang sangat subur, mayoritas penduduknya
sebagian besar adalah petani yang menanami sawah-sawah mereka dengan padi dan
palawija. Dari hasil pertanian itulah, penduduk Desa Watutulis menggantungkan
hidupnya. Akan tetapi lama-kelamaan lahan mereka satu per satu dijual. Terdesaknya
perekonomian yang semakin hari semakin tinggi maka hal tersebut yang membuat
satu per satu dari mereka untuk menjual lahan pertanian mereka, hingga terdapat
sedikit lahan untuk menanam padi. Hasil penjualan lahan pertanian tersebut dibangun
perumahan, ruko dan pabrik-pabrik kecil, hal tersebut nampak terlihat di area jalan
raya Desa Watutulis.

Mata pencaharian penduduk Desa Watutulis banyak yang berkecimpung di
dunia pertanian, perternakan, buruh bangunan dan usaha-usaha kecil. Untuk mata
pencaharian pertanian terdapat 338 orang diantaranya sebagai buruh tani 198 orang,
petani penggarap sawah 86 orang dan petani pemilik sawah 54 orang. Sedangkan
untuk mata pencaharian usaha-usaha kecil dan buruh industri terdapat 342 orang yang
terbagi untuk pengusaha kecil terdapat 35 orang, pengusaha sedang terdapat 14 orang,
pedagang 89 orang, dan buruh industri terdapat 204 orang. Dari mata pencaharian
penduduk Watutulis tersebut yang paling dominan dilakukannya sekarang adalah

mata pencaharian berternak dengan 652 orang, hewan yang diternak seperti hewan
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ayam, kambing, domba, sapi perah, sapi biasa, dan itik. Tidak banyak penduduk yang
memiliki perkerjaan tetap seperti pegawai negeri sipil ataupun anggota TNI.®

Kondisi perekonomian yang demikian juga mempengaruhi tingkat pendidikan
yang ada di desa tersebut. Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, pemerintah telah
bertekat untuk melancarkan program wajib belajar, karena maju mundurnya
masyarakat dan Negara tergantung dari pendidikan masyarakat. Pendidikan akan
dapat mempertajam sistematika sosial dan pola kehidupan sosial, selain itu dengan
menempuh pendidikan maka akan mudah menerima informasi yang lebih jauh.
Adapun dilihat dari segi pendidikan, masyarakat Desa Watutulis adalah termasuk
masyarakat yang sadar akan pendidikan bagi anak-anaknya. Sehingga para orang tua
berusaha sekuat tenaga untuk memberikan fasilitas pendidikan untuk anak-anak
mereka.

Berdasarkan data kualitatif yang diperolen menunjukkan bahwa di Watutulis
cukup banyak penduduk yang memiliki bekal pendidikan formal pada tingkat SLTA
atau yang sederajat dengan jenjang pendidikan tersebut, dengan jumlah 384 orang.
Kemudian untuk yang tamat SLTP mencapai 350 orang, tamat SD 204 orang, tamat
Akademi 22 orang, dan tamat perguruan tinggi 50 orang. Akan tetapi juga terdapat
penduduk yang mengalami buta huruf, belum sekolah, dan tidak tamat SD,
diantaranya untuk yang buta huruf terdapat 10 orang, belum sekolah 266 orang, tidak

tamat SD 67 orang.

8Sumber Kantor Desa Watutulis, Sidoarjo, 26 Mei 2015.
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Kesadaran akan pendidikan tidak terlepas dari kemampuan ekonomi yang ada
dan juga karena di tunjang sarana pendidikan yang ada. Adapun sarana pendidikan
Desa Watutulis terdapat 1 buah pendidikan anak usia dini, 2 buah taman kanak-
kanak, 2 buah SDN yakni SDN Watutulis 1 dan SDN Watutulis 2, dan MTs dan MA
Sabilunnajah pendidikan ini merupakan pendidikan agamis yang didirikan oleh
pondok pesantren Sabilunnajah.’

Keadaan sosial masyarakat Desa Watutulis sangatlah baik, dalam hal interaksi
dengan sesama manusia (hubungan timbal balik antara warga yang satu dengan warga
yang lainnya) dan saling membutuhkan antara keduanya. Misalnya saja, apabila ada
warga yang membutuhkan, pasti warga saling membantu dengan senang hati dan
ikhlas tanpa mengharapkan imbalan. Hal ini terlihat ketika ada acara Ruwatan Ruwah
Desa yang berada di Candi Watutulis pada tanggal 6 Juni 2015, malamnya warga
berbondong-bondong menyiapkan segala keperluan yang dibutunkan dalam acara
tersebut hingga menjelang acara selesai. Seperti apa yang ditetapkan dalam firman

Allah SWT dalam Surah Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi:
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*Ibid.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia
dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji,
Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat
siksa-Nya.”
Dari ayat diatas kita sesama manusia harus saling tolong menolong dalam hal

apapun, baik itu dalam kondisi suka maupun duka, serta selalu bertakwa kepada
Allah SWT. Selain itu, apabila ada warga yang sedang membangun rumah atau
membongkar rumahnya, pasti warga setempat saling datang dan bergotong royong
untuk membantu tetangganya. Warga disini sangat antusias untuk membantunya.

Keberadaan fasilitas sosial dan kesehatan juga lumayan memadai di Desa Watutulis
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ini terbukti dengan sudah adanya Poskesdes yang berpusat di area balai desa.
Ditambah juga adanya tempat-tempat posyandu yang sudah ada disetiap dusun
memberikan kemudahan bagi ibu-ibu yang memiliki balita.

Begitu juga dalam hal budaya di Desa Watutulis meski mayoritas agama
Islam, akan tetapi masyarakatnya masih memegang teguh kebudayaan, dan memiliki
kepercayaan yang kuat dengan dunia mistis yang kemudian memunculkan mitos-
mitos yang sampai saat ini masih dipercaya sebagai kejadian yang pernah terjadi dan
merupakan kenyataan. Seperti halnya tradisi ritual ngalap berkah yang sampai saat ini

masih diyakini dan dipercaya serta dilestarikan oleh masyarakat Desa Watutulis.

. Sejarah Ritual Ngalap Berkah di Desa Watutulis

Pada dasarnya ritual ngalap berkah merupakan sebuah tradisi dari nenek
moyang yang dilaksanakan ketika seseorang akan mengadakan hajatan atau ingin
mengeluarkan slametan. Ngalap berkah adalah istilah yang tidak asing lagi di telinga
masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Jawa. Karena memang banyak sekali
fenomena tradisi atau ritual di masyarakat yang dilakukan dalam rangka mengharap
berkah.

Tradisi ini terjadi seperti halnya di Candi Watutulis yang tepatnya berada di

Desa Watutulis sebelah utara yang diyakini oleh para pengunjungnya bisa dibuat
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meminta berkah dalam kehidupannya.'® Suatu tempat yang mempunyai keanehan-
keanehan senantiasa mengundang banyak orang untuk mengunjunginya. Tempat yang
mengandung keanehan-keanehan tersebut biasanya dikeramatkan dan kemudian
dianggap mempunyai nilai sakral tersendiri.

Seseorang dapat memohon kepada Tuhan dengan perantara (wasilah) sesuatu,
baik itu melalui roh. Semua itu dapat dilakukan dengan perantara rohnya orang yang
meninggal, apalagi orang tersebut dianggap kekasih Tuhan. Mereka beranggapan
bahwa rohnya orang yang telah meninggal tersebut lebih dekat dengan Tuhan karena
roh tersebut berada dalam alam ghaib, maka perlu sesekali meminta perantara melalui
roh-roh tersebut."* Dengan penuh keyakinan bahwa roh-roh kekasih Allah tersebut
dapat memberikan pertolongan, untuk itu mereka berkeyakinan bahwa dengan
perantara tersebut keinginannya mudah dan lebih cepat tercapai.

Selain hal tersebut yang mendorong masyarakat Desa Watutulis mengadakan
ritual ngalap berkah di Candi Watutulis adalah karena mereka mempercayai bahwa di
Candi atau Punden'® merupakan tempat petilasan dari Mbah Joyo (orang yang
membabat Desa Watutulis). Mbah Joyo ini konon katanya orang yang sangat sakti
dan tingkat kesalihannya sangat tinggi. Oleh karena itu masyarakat yang datang
kesana dengan harapan dapat membantu masyarakat untuk mengabulkan

permintaanya.

%Anas, Wawancara, Sidoarjo, 15 Juni 2015.

"Buadi, Wawancara, Sidoarjo, 24 April 2015.

2Punden merupakan tempat terdapatnya makam orang yang dianggap sebagai cikal bakal
masyarakat desa; tempat keramat; sesuatu yang sangat dihormati.
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Ciri khas pelaksanaan tradisi ritual ngalap berkah di desa ini adalah
pelaksanaannya yang berbeda dengan desa-desa lain. Jika desa lain pelaksanaanya
tanpa menyampaikan sendiri maksud dari slametan yang dikeluarkan, berbeda halnya
dengan masyarakat desa Watutulis yang melaksanakan tradisi ngalap berkah dengan
cara melakukan ritual dan yang melakukannya adalah orang yang mempunyai
slametan. Karena hanya orang yang mengeluarkan slametan yang mengetahui
maksud dari apa yang dikeluarkan.

Seperti yang disinggung di bagian awal penelitian ini, bahwa Candi Watutulis
atau Punden ini merupakan salah satu peninggalan bersejarah Kerajaan Kahuripan
yang terletak di wilayah Kediri, yang mana Kerajaan Kahuripan berdiri sebelum
adanya Kerajaan Majapahit. Awal sebelum candi ini ditetapkan sebagai Cagar
Budaya oleh Dinas Purbakala Propinsi Jawa Timur, tempat tersebut diberi nama
Punden Sentono yang terletak di dusun Watutulis sebelah utara. Penamaan Desa
Watutulis berasal dari kata watu (batu) dan tulis, yang berarti batu yang ada
tulisannya. Maka dari itu desa ini di beri nama desa Watutulis karena di desa ini
banyak ditemukan batu-batu yang ada tulisannya, dan batu-batu tersebut bertulisan
aksara Jawa. Keberadaan batu yang berupa relief dan tulisan aksara Jawa kuno
merupakan satu indikasi bahwa pengaruh agama Hindu sudah ada di desa Watutulis

sejak dahulu.®

BDokumen Kantor Desa Watutulis, Sidoarjo, 1 Juni 2015.
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Candi Watutulis berada pada sebuah bangunan mirip pendopo dan terdapat
sebuah sumur tua dengan pepohonan Kepu tua yang menaungi pendopo candi. Pada
tahun 1998 Candi Watutulis terlihat wujudnya yang mempesona. Namun karena ulah
sekelompok orang yang ingin mencari harta karun di dalam candi, akhirnya candi
tersebut di acak-acak. Batu-batu candi ditumpuk begitu saja tanpa ada rasa tanggung
jawab, malah membuat makam palsu di dalam candi. Baru pada tahun 1950 batu-batu
yang berserakan ada yang menata dan ditumpuk di tempat yang sekarang dijadikan
ritual oleh masyarakat atau pengunjung sekitar.

Pak Buadi seorang pria tua yang usianya sekitar 55 tahun keatas seorang juru
kunci ke tujuh di candi, juga tidak mengetahui dengan detail pada masa raja siapa
candi ini dibangun. Namun beliau mengatakan bahwa orang yang membabat desa
tersebut adalah Mbah Joyo dan bertempat tinggal di candi tersebut. Tidak jauh dari
tumpukan batu candi dengan motif relief yang beraneka ragam diantaranya relief
wanita, relief kala (buto), relief dua orang. Disamping petilasan relief batu yang
bertumpukan ditemukan dua buah sumur tua yang berisi air, air ini tidak pernah surut
bahkan kering.

Air di dalam sumur tersebut diyakini berkhasiat. Konon air ini diyakini akan
membawa berkah. Jika ada seseorang yang meminta kesembuhan dari air yang berada
di Candi Watutulis, air tersebut dapat diminum sisa air minumannya dibasuhkan ke
area yang sakit tiga kali basuhan. Selain itu air tersebut juga dapat di buat mandi.

Bahkan ada salah satu Tabib (orang yang pekerjaannya mengobati orang sakit secara
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tradisional), yang berasal dari Sidoarjo yang mampu menyembuhkan orang sakit
dengan media air, yang mana airnya itu diambil dari sumber air yang berada di Candi
Watutulis.** Airnya pun cukup segar jika ada orang yang kelelahan atau kehausan lalu
minum air yang terdapat di Candi tersebut.

Kejadian ini pernah dialami oleh salah satu pengunjung candi yang bernama
Bapak Heru yang berasal dari daerah Tambak, yang mana dulu ia mempunyai
keluhan dalam kesehatannya yang sulit di obati dengan media medis. Kemudian
beliau mendapatkan saran dari temannya untuk mengunjungi Candi Watutulis dan
berwasilah ke tempatnya Mbah Joyo. Seperti yang dijelaskan diatas bahwa sumber air
yang ada di Candi ini mempunyai khasiat yang mampu untuk menyembuhkan segala
macam keluhan dalam kesehatan. Cara menggunakan air ini sama dengan yang di
singgung di atas. Kesembuhan memang berasal dari Allah SWT, akan tetapi ini
merupakan salah satu usaha yang mampu dicapai seseorang ketika medis tidak
mampu untuk menolong, meskipun tindakan yang diambil melalui perantara dari
Mbah Joyo.

Beberapa batu petilasan yang berada di Candi Watutulis pernah diambil untuk
menyumbat semburan lumpur di Porong pada saat gencar-gencarnya semburan, tidak
lama setelah itu semburan lumpur banyak berkurang. Dan dari pengalaman dan
kenyataan yang ada pada umumnya, khususnya masyarakat Watutulis sendiri yang

tekun mengunjungi candi, kebanyakan hajatnya terkabul. Sehingga hal inilah yang

“Buadi, Wawancara, Sidoarjo, 20 Maret 2015.
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tentunya menambah yakin masyarakat Watutulis dan sekitarnya bahwa di candi
tersebut dapat digunakan mencari berkah kehidupan.

Apabila seseorang ingin hajatnya cepat terkabul maka mereka harus rajin
melakukan ritual atau berdoa di tempat ritual yang tepat berada di sebelah tumpukan
batu petilasan. Agar permintaan mereka cepat tercapai maka harus berdoa dengan
jalan yang khusu’, sebab dalam berdoa dengan jalan yang khusu’ di area ritual
masyarakat yakin keinginannya akan tercapai.™ Alat-alat yang berada di area ritual
yakni tempat bunga yang diletakkan diatas lumpang yang ditutup dengan kain yang
berwarna putih dan diikat, tempat untuk menancapkan dupa, dua payung tinggi
berwarna kuning.

Masyarakat yang datang ke candi merasa bahwa tempat itu sebagai tempat
yang sangat tenang dan sejuk, karena di area candi di sekelilingi lahan pertanian
warga Watutulis dan terdapat pohon kepu yang menjulang tinggi yang membuat
suasana terhindar dari hawa panas. Dengan adanya keyakinan tersebut baik
masyarakat Watutulis atau pengunjung lainnya, apabila mempunyai kesulitan-
kesulitan dalam kehidupan maka mereka selalu datang ke Candi Watutulis sebagai
alternatif terakhir, karena mereka sudah sangat yakin. Dari awal sampai sekarang
tradisi ngalap berkah tetap sama, jika seseorang ingin meminta berkah maka ia harus
melakukan ritual dan menyampaikan keinginannya dengan bahasa yang sesuai

dengan kemampuan si peminta berkah.

“Khoirul, Wawancara, Sidoarjo, 15 Juni 2015.
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D. Implementasi Ritual Ngalap Berkah di Desa Watutulis
Upacara kelahiran, perkawinan dan kematian, adalah tiga rantai siklus
kehidupan yang dipandang sakral. Responsnya berbeda sesuai persepsi tentang dunia
sakral dan kekuatan supernatural. Jika tradisi ini ditinggalkan, mereka khawatir
harmoni sosial dan sumber kekuatan ghaib akan terganggu.'® Pelaksanaan ritual
ngalap berkah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Watutulis, pada dasarnya dapat
dilakukan sewaktu-waktu tergantung hajat yang diniatkan oleh seseorang baik sesuai
tiga rantai siklus kehidupan atau hajat yang bersifat pribadi yang akan dilakukan.
Adapun pelaksanaan ritual ngalap berkah di desa Watutulis terdapat
persyaratan-persyaratan dalam melaksanakan ngalap berkah yang telah menjadi
tradisi masyarakat Watutulis adalah*:
a. Seseorang yang melakukan ngalap berkah terlebih dahulu harus melakukan ritual
di tempat yang sudah tersedia.
b. Memberikan sesajian, adapun bentuk sesajian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bunga telon dan dupa untuk ritual.
2. Nasi tumpeng
Tumpeng merupakan sajian nasi yang dibentuk menyerupai gunung dengan

aneka lauk pauk khas Jawa yang ditempatkan pada sebuah tampah, yaitu

Abdul Munir Mulkhan, Islam Murni dalam Masyarakat Petani (Yogyakarta: Bentang
Budaya, 2000), 278.
"Buadi, Wawancara, Sidoarjo, 23 Mei 2015.
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sebuah nampan besar yang berbentuk lingkaran yang terbuat dari bambu yang
di anyam.
Dalam tradisi Jawa, pada umumnya tumpeng atau nasi gunungan yang
melambangkan suatu cita-cita atau tujuan yang mulia, seperti gunungan yang
memiliki sifat besar dan puncaknya menjulang tinggi. Dipilihnya simbol atau
lambang ini tentu saja bukan tanpa alasan sama sekali. Sejak zaman dahulu,
nenek moyang mempunyai kepercayaan kalau Tuhan berada di tempat yang
tinggi dan roh manusiapun nantinya akan pulang kesana.'® Bentuk gunungan
dari nasi juga dapat diartikan sebagai harapan agar kesejahteraan hidup Kita
semakin naik dan tinggi.
Sejak dahulu, tumpeng selalu disajikan dari nasi putih dan lauk pauk. Nasi
putih tersebut dibentuk kerucut atau gunungan yang melambangkan tangan
merapat menyembah kepada Allah SWT. Nasi putih melambangkan sesuatu
yang kita makan.

3. Ayam panggang
Ayam panggang yang digunakan ini adalah ayam pilihan yaitu ayam jago yang
di bumbu kuning atau kunir dan di beri areh, merupakan simbol menyembah
Allah SWT dengan khusyu’ (menekung) dengan hati yang tenang. Ketenangan
hati dapat dicapai dengan mengendalikan diri dengan sabar.

4. lkan bandeng

8\Wahyana Giri, Sajen dan Ritual Orang Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2009), 18.
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Ikan bandeng adalah hewan yang hidup di air. lkan tersebut mudah Kkita
dapatkan di pasar-pasar. Bandeng menyimbolkan menyukuri hasil laut yang
mencakup keseluruhannya.
5. Sayuran dan urap-urap

Sayuran yang digunakan untuk urap-urap antara lain, pertama, kangkung atau
jinangkung yang mempunyai simbol melindungi. Kedua, bayam berarti ayem
atau tentram. Ketiga, toge (kecambah) berarti tumbuh. Keempat, kacang
panjang berarti pemikiran yang jauh ke depan. Kelima, bawang merah yang
melambangkan, mempertimbangkan segala sesuatu dengan matang antara baik
dan buruknya. Keenam, kluweh berarti linuwih atau mempunyai kelebihan
dibandingkan dengan yang lainnya. Ketujuh, bumbu urap berarti urip (hidup)
atau mampu menghidupi (menafkahi).

c. Sebelum nasi tumpeng di beri doa, maka terlebih dahulu orang yang melaksanakan
slametan melakukan ritual di sebelah tumpukan batu candi dengan membawa dupa
dan bunga telon. Kemudian menyampaikan maksud kedatangan atau keinginannya
dengan membakar dupo yang dibawa. Setelah itu dupa tersebut ditancapkan
ditempat yang sudah tersedia begitu juga dengan bunga telon yang dibawa orang
tersebut ditaruh di atas tumpukan lumpang yang di tutup dengan beberapa kain
putih.

d. Namun jika seseorang yang mempunyai hajat dengan mengeluarkan tumpeng

tidak bisa melakukan ritual, maka dapat diwakilkan kepada juru kunci Candi
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Watutulis yaitu Bapak Buadi dengan cara memyampaikan maksud keinginannya
mengeluarkan tumpeng terlebih dahulu. Kemudian Bapak Buadi segera melakukan
ritual dan menyampaikan sesuai dengan hajat yang dikeluarkan.

e. Setelah orang yang melaksanakan ritual sudah selesai maka Bapak Buadi selaku
juru kunci di Candi Watutulis memimpin doa. Kemudian barulah acara manganan
nasi tumpeng beserta lauknya dimakan. Dalam acara ini siapa saja boleh
mengikutinya karena acara ini terbuka untuk umum dan di candi tersebut tidak
pernah sepi dari kunjungan orang jadi tidak sulit untuk mencari orang.

f. Di Candi Watutulis juga tersedia air minum yang diyakini mempunyai khasiat.
Setiap kali orang yang setelah makan ketika terdapat slametan selalu minum air
tersebut dan ada juga yang mengambil untuk dibawa pulang.

Dari apa yang telah diharuskan untuk dijadikan hidangan slametan atau
mencari keberkahan pada suatu tempat merupakan simbol-simbol yang ada dalam
banyak upacara. Hal itu dilakukan sebagai alat komunikasi sesuai dengan maksud
yang ingin dicapai oleh adanya upacara tersebut. Jadi dengan ditentukannya makanan
yang harus dibawa maka seseorang tidak akan asal-asalan untuk membawanya. Hal
itu menunjukkan bahwa itu semua dilakukan sebagai bentuk komunikasi agar maksud
dan tujuan bisa tercapai.

Adapun acara slametan (tumpengan) diadakan pada hampir setiap ada

kesempatan. Jika seseorang ingin melaksanakan peristiwa apapun yang berhubungan
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dengan upacara perseorangan atau hendak menginginkan atau minta perlindungan
dari bencana maka tumpengan harus diadakan.

Tradisi tumpengan dalam slametan yang terkait dengan kehidupan manusia
tidak lain hanyalah mensyukuri nikmat Yang Maha Kuasa dan mohon perlindungan
serta keselamatan. Tumpengan ini merupakan tradisi masyarakat Desa Watutulis
apabila akan mempunyai sebuah hajat. Hal itu diyakini oleh masyarakat Desa
Watutulis sebagai sarana meminta izin atau pemberitahuan kepada nenek moyang
agar dapat restu darinya.'® Tujuan utama slametan adalah mencari keadaan selamat
dalam arti tidak terganggu oleh kesulitan. Besar kecilnya biaya, sedikit banyaknya
slametan yang dikeluarkan tergantung pada tingkat urgensitas hajatan yang digelar.

Masyarakat Watutulis banyak yang percaya bahwa di Candi Watutulis
merupakan tempat yang dijadikan perantara untuk meminta pertolongan. Sebagian
besar masyarakat yang datang ke tempat tersebut bertujuan untuk berwasilah kepada
Mbah Joyo agar diberikan keselamatan bagi keluarganya, dilancarkan rezekinya,
cepat punya jodoh dan minta cepat sembuh dari penyakit dan masih banyak
permintaan yang lain.? Selain dari masyarakat Desa Watutulis terdapat pengunjung
warga lain yang mencari berkah di candi tersebut. Tercatat di dalam buku tamu candi,
tidak hanya warga Prambon atau Sidoarjo saja yang berkunjung bahkan ada yang dari

wilayah Surabaya, Mojokerto, Jombang bahkan ada yang dari Jakarta.

YSudarto, Wawancara, Sidoarjo, 6 Juni 2015.
»Anas, Wawancara, Sidoarjo, 15 Juni 2015
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Masyarakat dan pengunjung yang sedang berwasilah di candi dengan cara
menyampaikan sendiri di tempat ritual dengan membawa dupa dan bunga telon.
Persyaratan ini wajib ada karena dupa dan bunga telon diibaratkan sebagai makanan
serta minuman untuk para roh-roh.?* Bahkan ada juga seseorang ketika melaksanakan
ritual peralatan yang digunakan dalam slametan berupa dupa, bunga tiga warna, uang
receh, bumbu dapur, kemenyan yang dibungkus dalam satu wadah yang sering
disebut dengan takir. Waktu yang paling baik untuk melaksanakan ritual ngalap
berkah setiap Kamis Malam menjelang Jum’at Kliwon ataupun hari dalam
penanggalan Jawa yang ada Kliwonya®, karena pada hari tersebut di percaya para
arwah dari tempat yang dikeramatkan berada di tempat tersebut.

Dengan adanya keyakinan tersebut apabila masyarakat mengalami kesulitan-
kesulitan dalam kehidupan maka mereka datang ke Candi Watutulis sebagai alternatif
terakhir, karena mereka sudah sangat yakin bahwa ditempat ini sebagai tempat untuk

mencari berkah.

?!Buadi, Wawancara, Sidoarjo, 23 Mei 2015
22Sywito, Wawancara, Sidoarjo, 6 Juni 2015



